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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau 

kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut.  

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh Ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʼ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya Y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ   a =  أ

أي    i =  أ = ai إي = ī 

أو     u =  أ = au أو = ū 

 

3. Ta Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh: 

جميلة مرأة   ditulis mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/  

Contoh: 

 ditulis fātimah فاطمة
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4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi Syaddad tersebut.  

Contoh:  

  ditulis rabbana  ربنا

 ditulis al-birr البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh:  

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis  al-badīʼ البديع

 ditulis al-jalāl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh:  

 ditulis umirtu أمرت

 ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 

 انََا عَبْدُ مَنْ عَلَّمَنيِ حَرْفًا وَاحِدًا
 

Artinya: Saya adalah hamba sahayanya orang yang telah mengajariku walaupun 

satu huruf. 

(Sayyidina Ali bin Abi Thalib) 

 

 

 مَنْ جَدَّ وَجَدَ 

 
Artinya: Barang siapa yang Bersungguh-sungguh maka dia yang akan Berhasil 
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ABSTRAK 

Khafidah, Nur. 2023. ETIKA BELAJAR BAGI PENUNTUT ILMU MENURUT 

SYAIKH AZ-ZARNUJI DALAM KITAB TA’LIM AL MUTA’ALLIM DAN 

RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN KARAKTER MI/SD, Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi PGMI Universitas Islam Negeri 

(UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Aan Fadia 

Annur, M.Pd. 

Kata Kunci: Etika Belajar, Kitab Ta’lim Al Mutaallim, Pendidikan Karakter 
 Interaksi antara pelajar dengan guru adalah hal yang pasti terjadi dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Namun, seiring dengan berjalannya waktu 

interaksi antara pelajar dengan guru semakin mengalami kemerosotan etika. 

Banyak dari pelajar yang tidak mempunyai rasa hormat terhadap guru. Padahal 

banyak kitab karangan ulama-ulama terdahulu yang menjelaskan etika belajar dan 

cara menuntut ilmu agar mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Salah satunya 

adalah kitab karangan Syaikh Az-Zarnuji yaitu kitab Ta’lim Al Muta’allim. 

Didalam kitab Ta’lim Al Muta’allim dijelaskan bahwa hal yang paling penting 

dalam dunia pendidikan adalah transfer nilai adabiyah. Bukan hanya 

mengedepankan ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga nilai adabiyah 

yang mengandung sebuah konsep pendidikan karakter. 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah : (1) Bagaimana etika belajar bagi penuntut ilmu menurut 

Syaikh Az-Zarnuji dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim?. (2) Bagaimana relevansi 

kitab Ta’lim Al Muta’allim karya Syaikh Az-Zarnuj terhadap pendidikan karakter 

siswa di MI/SD?. Adapun tujuan penelitian ini yaitu: untuk menjelaskan etika 

belajar bagi penuntut ilmu menurut Syaikh Az-zarnuji dalam kitab Ta’lim Al 

Muta’allim dan untuk menganalisis relevansi kitab Ta’lim Al Muta’allim terhadap 

pendidikan karakter siswa di MI/SD. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

yaitu buku terjemahan kitab Ta’lim Al Muta’alim karya Syaikh Az Zarnuji oleh 

Ust. M. Hamim sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu 

berbagai literasi yang menjabarkan mengenai isi nilai pendidikan karakter (etika) 

dari buku-buku, artikel, makalah, jurnal, ataupun informasi lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peneliti menemukan 10 poin etika 

belajar bagi penuntut ilmu dalam kitab Ta’lim Al Muta’alim yaitu: niat dalam 

mencari ilmu, mengagungkan ilmu dan ahli ilmu,bersungguh-sungguh dalam 

belajar,mencermati perkataan guru, berusaha dan berdoa, anjuran untuk 

berdiskusi, bersyukur, tidak mudah putus asa, senantiasa tawakkal, dan anjuran 

untuk saling mengasihi. Adapun relevansi kitab Ta’lim Al Muta’allim dengan 

pendidikan karakter siswa di MI/SD sebagai berikut: terdapat 94 nasehat Syekh 

Az-Zarnuji dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim dan semua nasehat tersebut 

mengandung 18 nilai-nilai pendidikan karakter menurut kemendiknas RI yaitu 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, 

cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung 

jawab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam pembangunan dan 

kemajuan suatu bangsa. Sebab pendidikan merupakan suatu kebutuhan 

manusia yang memiliki peran penting dalam upaya mengembangkan 

potensi diri manusia ke arah yang lebih baik dan diharapkan mampu 

membentuk para penuntut ilmu dalam mengembangkan sikap, 

keterampilan, dan intelektual agar menjadi manusia yang terampil, cerdas, 

dan berakhlak mulia.
1
 

Pendidikan pada hakikatnya adalah interaksi antara komponen-

komponen yang esensial dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. 

Perpaduan antara keharmonisan dan keseimbangan serta interaksi unsur-

unsur esensial pendidikan, pada tahap operasional dipandang sebagai 

faktor yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan.
2
 

Interaksi antara komponen-komponen pendidikan yang paling jelas 

terlihat nyata adalah interaksi antara guru sebagai pendidik dengan murid 

sebagai peserta didik. Keduanya merupakan komponen pokok dalam 

proses belajar mengajar di sekolah. Pendidik bertugas sebagai pentransfer 

ilmu sedangkan peserta didik sebagai penuntut ilmu. 

  

                                                             
1 Sidah, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pres, 2016), hlm.20. 
2  Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung:CV Pustaka Setia,2011) hlm.98. 
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Namun seiring dengan berjalannya waktu, interaksi antara siswa 

dengan guru dipandang mengalami kemerosotan etika. Banyak siswa yang 

kurang mempunyai rasa hormat dengan guru, berani membantah perintah 

guru dan lain sebagainya. Salah satu kasus yang peneliti temui ketika 

menjalankan tugas PPL mengajar anak-anak MI di salahsatu wilayah 

kecamatan Tirto masih banyak peneliti temui anak-anak yang kurang 

mempunyai rasa hormat dan menghargai kepada guru yang mengajar 

ataupun terhadap orang lain yang lebih dewasa. Hal ini masih menjadi PR 

besar untuk pendidikan di Indonesia agar dapat mencapai tujuan 

membentuk insan yang cerdas dan berkarakter. 

Pendidikan karakter harus ditanamkan sedini mungkin khususnya 

pada anak usia sekolah dasar. Pada usia sekolah dasar anak masih rentan 

dengan hal-hal yang negatif. Pada usia sekolah dasar mereka akan mudah 

menerima berbagai hal dari lingkungan sekitarnya, sehingga hal tersebut 

juga akan berpengaruh pada kepribadiannya khususnya dalam karakternya. 

Oleh karena itu Pendidikan karakter mesti diberikan sejak dini sebagai 

upaya pencegahan agar anak tidak terjerumus kepada perilaku yang 

menyimpang yang jauh dari karakter asli bangsa Indonesia.
3
  

Menurut Kemendiknas RI terdapat delapan belas karakter 

pendidikan budaya karekter bangsa, yaitu: Religius, jujur, toleran, disiplin, 

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, 

                                                             
3 Marsanda Claudia Parameswara, “Optimalisasi Pendidikan Karakter pada Siswa Sekolah 

Dasar” (Tambusai: Jurnal Pendidikan Tambusai, No. 1, 2021) hlm. 1622. 
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cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

tanggung jawab.
4
 Sedangkan pengertian karakter menurut Pusat Bahasa 

Depdiknas adalah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, 

personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”. Adapun berkarakter, adalah 

berkepribadian, berperilaku, bersifat, dan berwatak.
5
 

Sedari kecil, orangtua kita telah melaksanakan pendidikan karakter 

(yang waktu itu belum dilabelisasi sebagai penanaman karakter) yang 

menyangkut pendidikan sosial, emosional, dan etika. Dengan melatih 

anaknya yang masih kecil untuk berbagi ketika makan dan bermain, 

orangtua telah menanamkan pendidikan karakter sejak dini. Begitu juga 

dukungan atau pujian anak ketika bangun dari terjatuh adalah penguatan 

karakter anak. Anak dilatih untuk berjabat tangan (salim) dengan mencium 

tangan orang yang lebih tua juga merupakan pendidikan karakter yang 

berkaitan dengan etika.
6
 

Penelitian yang dilakukan oleh Nefi Amalia menunjukkan ada 8 

nilai-nilai karakter yang terkandung dalam etika peserta didik menurut 

K.H. Hasyim Asy‘ari yaitu (1) Religius, (2) Toleransi, (3) Kerja keras, (4) 

Bertanggung jawab, (5) Sabar, (6) Patuh, (7) Sopan santun, dan (8) Rasa 

                                                             
4 Muhammad Yaumi, Pndidikan Karakter, Landasan, Pilar Dan Implementasi (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), hlm. 83.  
5  Nur Aeni, “Pendidikan Karakter Untuk Siswa Sd Dalam Perspektif Islam”.(Sumedang:  

Jurnal upi.edu, Vol.1 no.1, 2014. hlm. 50.  
6  Ahmad Khoirul Syani, “Etika Menuntut Ilmu Dalam Kitab Ta’Limul Muta’Allim Karya 

Syaikh Az-Zarnuji Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Karakter” Skripsi Pendidikan Agama 

Islam, (Kediri: IAIN Kediri, 2019), hlm. 13. 
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hormat.
7
 Sebagai pendidik 8 nilai karakter tersebut harus bisa kita 

tanamkan kepada peserta didik kita dengan sebaik-baiknya agar peserta 

didik benar-benar menjadi insan yang berakhlak, berkarakter dan beretika. 

Kata etika mempunyai banyak pengertian di dalamnya. Kata etika 

berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu ethos (bentuk tunggal) yang berarti 

adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, dan cara berfikir. Bentuk jamaknya 

adalah ta-etha, yang berarti adat kebiasaan atau akhlak yang baik. 

Sementara jika ditinjau dari segi etimologis, Gunawan menuturkan, etika 

dapat diartikan sebagai ilmu tentang apa yang biasa dilakukan, ilmu 

tentang adat kebiasaan, atau ilmu yang menentukan bagaimana sepatutnya 

manusia hidup dalam masyarakat terhadap apa yang baik dan apa yang 

buruk, sehingga hal tersebut menjadi pemikiran dan pendirian mereka 

mengenai apa yang baik dan tidak baik, patut dan tidak patut untuk 

dilakukan.
8
 

Etika merupakan baik buruknya tingkah laku sesuai dengan akal 

pikir. Etika pelajar merupakan perilaku atau perbuatan baik buruk seorang 

yang menuntut ilmu untuk mematuhi segala aturan dan peraturan yang ada 

dalam lingkungan sekolah. Sedangkan etika pelajar terhadap guru ialah 

perilaku atau watak, perbuatan seorang yang menuntut ilmu terhadap 

orang yang mendidiknya yang disebut guru. Kaitannya dengan etika 

pelajar terhadap guru dengan pendidikan karakter ialah dengan seorang 

                                                             
7  Nefi Amelia, ”Konsep Etika Peserta Didik Terhadap Guru Dalam Perspektif K.H. 

Hasyim Asy’Ari Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter” Skripsi Pendidikan Agama 

Islam, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2021), hlm. 90-91. 
8  A. Gunawan Setiardji, Dialektika Hukum dan Moral dalam Pembangunan Masyarakat 

Indonesia, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 91. 
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pelajar mengetahui etika apa saja yang perlu untuk dipatuhi dan 

dilaksanakan dalam menghormati guru dengan begitu perbuatan tersebut 

lama kelamaan akan menjadi kebiasaan dan dari kebiasaan tersebut akan 

tumbuh menjadi kepribadian dan kepribadian itulah yang selanjutnya akan 

menjadi karakter tersendiri dari masing-masing pelajar tersebut.
9
 

Sedangkan dalam sebuah kitab Ta’lim Al Muta’allim karya Syaikh 

az-Zarnuji terdapat syair yang berbunyi: 

طَالِبَ الْعِلْمِ لََينَاَلُ الْعِلْمَ وَلََينَْتفَِعُ بِهِ إلََِّ بتِعَْظِيْمِ الْعِلْمِ وَأهَْلِهِ اعِْلمَْ بأِنََّ 

 وَتعَْظِيْمِ الَْسُْتاَذِ وَتوَْقيِْرِهِ 

Artinya: sesungguhnya seorang pelajar tidak akan memperoleh kesuksesan 

sebuah ilmu dan kemanfaatan dari ilmu, kecuali dengan mengagungkan 

ilmu, ahli ilmu serta juga harus mengagungkan guru.
10

 

 

Dengan ini menunjukkan bahwa dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim 

karya Syaikh az-Zarnuji tersebut menjelaskan bahwa hal yang paling 

penting dalam dunia pendidikan adalah transfer nilai adabiyah. Bukan 

hanya mengedepankan ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi yang 

paling terpenting adalah nilai adabiyah yang mengandung sebuah konsep 

pendidikan karakter.
11

 

Berdasarkan uraian di atas peneliti akan meneliti etika belajar bagi 

penuntut ilmu yang terfokuskan pada pendidikan karakter dengan merujuk 

                                                             
9 Muhammad Furqan, Sakdiah, dan TR Keumangan, “Pendidikan Islam Menurut KH. 

Hasyim Asy’ari (Analisis Kritis Kode Etik Murid Terhadap Guru)” (Banda Aceh: PENDALAS: 
Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengabdian Masyarakat UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Vol 

1, No. 1, 2021), hlm. 172. 
10  Syaikh Burhanuddin az-Zarnuji, Ta’lim Al Muta’allim, terjemahan  Ust. M. Hamim Hr 

(Lirboyo: Zamzam Lirboyo Press, 2019), hlm. 38. 
11  Fuad Fatkhurrozi, Ngarifin Shidiq, dan Siti Lailiyah,  “Konsep Pendidikan Karakter 

Perspektif Syekh Burhanuddin Az-Zarnuji dalam Kitab Ta’lim AL-Muta’allim dan Relevansinnya 

Terhadap Pendidikan Islam Saat Ini” (Wonosobo: ALPHATEACH: Jurnal Profesi Pendidikan dan 

Keguruan, Vol 1, No. 2, 2021), hlm. 1. 
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pada sebuah kitab klasik yang membahas tentang etika belajar yaitu kitab 

Ta’lim Al Muta’allim karya Syaikh az-Zarnuji dengan judul “Etika 

Belajar Bagi Penuntut Ilmu Menurut Syaikh Az-Zarnuji Dalam Kitab 

Ta’lim Al Muta’allim dan Relevansinya dengan Pendidikan karakter 

MI/SD” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana etika belajar bagi penuntut ilmu menurut syaikh az-zarnuji 

dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim? 

2. Bagaimana relevansi kitab Ta’lim Al Muta’allim dengan pendidikan 

karakter siswa MI/SD? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah sebelumnya yaitu: 

1. Untuk menjelaskan etika belajar bagi penuntut ilmu menurut Syaikh Az-

zarnuji dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim. 

2. Untuk menganalisis relevansi kitab Ta’lim Al Muta’allim dengan 

pendidikan karakter siswa MI/SD. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Kegunaan Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi khazanah 

pustaka di kampus UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan ilmiah di bidang pendidikan, khususnya tentang 

etika belajar bagi penuntut ilmu menurut syaikh az-Zarnuji dalam 

kitab Ta’lim Al Muta’allim dan relevansinya terhadap pendidikan 

karakter MI/SD. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Siswa 

Diharapkan siswa mempunyai etika dan karakter yang baik  

terhadap guru di madrasah maupun diluar madrasah dan orang lain 

di  lingkungan sekitarnya. 

b. Guru 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu 

referensi bapak ibu guru dalam upaya pengembangan pendidikan 

pada umumnya dan pendidikan karakter pada khususnya di MI/SD. 

c. Peneliti  

Bisa menjadi sumber bahan informasi baru guna meningkatkan 

dan menambah ilmu pengetahuan dalam upaya pengembangan 

pendidikan karakter di MI/SD. 
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E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang akan menjadi dasar pelaksanaan oleh 

penulis adalah penelitian pustaka (library research). Pada penelitian ini 

mengemukakan sebuah argumentasi logis pengetahuan yang 

menjelaskan sebuah pembahasan cara berpikir peneliti terkait 

permasalahan yang menyajikan suatu topik yang terdapat beberapa 

gagasan saling terkait serta didorong oleh data yang didapat dari sumber 

rujukan. 

Adapun pendekatan yang diperlukan pada penelitian ini ialah 

sebuah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah sebuah 

prosedur penelitian yang berdasarkan pemikiran para filosof 

positivisme dan dipakai pada penelitian untuk menganalisis sampel dan 

populasi tertentu. 

2.  Sumber Data 

Pengetahuan yang dikumpulkan dapat dikerjakan dari berbagai 

sumber, berbagai cara, dan berbagai tempat. Sumber data yag termuat 

ialah sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan rujukan berdasarkan data 

secara nyata yang diperoleh dari sebuah objek penelitian. Objek 

penelitian yang akan diteliti adalah sebuah Kitab Ta’lim Al 
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Muta’alim karya Syaikh Az Zarnuji yang mengandung pendidikan 

karakter bagi penuntut ilmu (siswa). 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber rujukan pemahaman 

pendorong dari data primer yang mengintegrasikan topik penelitian 

dengan memuat rujukan dari berbagai referensi. Data sekunder yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah berbagai literasi yang 

menjabarkan mengenai isi nilai pendidikan karakter (etika) dari 

buku-buku, artikel, makalah, jurnal, ataupun informasi lainnya. 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi. Dokumentasi ialah sebuah teknik pengumpulan 

data dengan menemukan keterangan kejadian yang terdapat keterkaitan 

terhadap penelitian.  Dokumen dapat berupa laporan suatu kegiatan, 

buku, kitab, laporan berita, film dokumenter, dan karya-karya 

seseorang. Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, penulis 

menggabungkan data melalui berbagai literatur yaitu kitab, buku, 

jurnal, skripsi, tesis, dan media internet untuk menemukan data 

pendidikan karakter (etika) bagi penuntut ilmu (siswa). 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah serangkaian aktivitas pengelompokan, 

penelaahan, penafsiran, sistematisasi, serta verifikasi data supaya suatu 
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fenomena mempunyai nilai ilmiah, akademis, serta nilai sosial.
12

 

Penelitian dengan metode analisis isi (content analysis) dimanfaatkan 

guna menganalisa hasil dari pengamatan dan pencarian data baik dalam 

bentuk kitab, buku, artikel, atau jenis lainnya.  

Metode ini penulis gunakan untuk mendeskripsikan segala hal 

tentang etika belajar dan pendidikan karakter apa aja yang ada dalam 

kitab Ta’lim Al Muta’allim karya Syaikh Az-Zarnuji. 

5. Teknik Validasi Data 

Agar terpenuhinnya validitas data dalam penelitian yang diteliti, 

maka penulis melakukan validasi data dengan menggunakan pengujian 

konfirmability. Pengujian konfirmability dalam penelitian kualitatif 

disebut dengan obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila 

hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Menguji konfirmatibility 

berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. 

Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 

dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

konfirmability.
13

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan, berisi gambaran umum tentang keseluruhan isi 

skripsi yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

                                                             
12  Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2012), hlm. 54. 
13  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 131. 
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2. Bab II Deskripsi teori tentang etika belajar dan pendidikan karakter 

yang terdapat dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim karya Syaikh Az-

Zarnuji, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. 

3. Bab III Hasil penelitian yang diperoleh berupa profil dari Syaikh Az-

Zarnuji pengarang kitab Ta’lim Al Muta’allim, hasil penelitian etika 

belajar bagi penuntut ilmu menurut Syaikh Az-Zarnuji dalam kitab 

Ta’lim Al Muta’allim, dan relevansi kitab Ta’lim Al Muta’allim dengan 

pendidikan karakter siswa MI/SD.  

4. Bab IV Analisis hasil penelitian, yaitu analisis etika belajar bagi 

penuntut ilmu menurut Syaikh Az-Zarnuji dalam kitab Ta’lim Al 

Muta’allim dan relevansi kitab Ta’lim Al Muta’allim dengan 

pendidikan karakter siswa MI/SD. 

5. Bab V penutup memuat kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Etika belajar bagi penuntut ilmu menurut Syekh Az-Zarnuji dalam kitab 

Ta’lim Al Muta’allim terdapat 10 poin yaitu: niat dalam mencari ilmu, 

mengagungkan ilmu dan ahli ilmu, bersungguh-sungguh dalam belajar, 

mencermati perkataan guru, berusaha dan berdoa, anjuran untuk 

berdiskusi, bersyukur, tidak mudah putus asa, senantiasa tawakkal, dan 

anjuran untuk saling mengasihi. 

2. Relevansi kitab Ta’lim Al Muta’allim karya Syekh Az-Zarnuji dengan 

pendidikan karakter siswa MI/SD terdapat 94 poin yang mengandung 18 

nilai-nilai pendidikan karakter oleh Kemendiknas RI. Adapun 

persetasinya sebagai berikut: nilai karakter religius 30,8%, nilai karakter 

jujur 7,4%, nilai karakter toleransi 7,4 %, nilai karakter disiplin 12,7%, 

nilai karakter kerja keras 20,2%, nilai karakter kreatif 7,4%, nilai 

karakter mandiri 5,3%, nilai karakter demokratis 2,1%, nilai karakter 

rasa ingin tahu 10,6%, nilai karakter semangat kebangsaan 6,3%, nilai 

karakter cinta tanah air 6,3%, nilai karakter menghargai prestasi 15,9%, 

nilai karakter bersahabat/komunikatif 12,7%, nilai karakter cinta damai 

14,8%, nilai karakter gemar membaca 5,3%, nilai karakter peduli 
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ligkungan 4,2%, nilai karakter peduli sosial 12,7%, dan nilai karakter 

tanggung jawab 9,5%. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka penulis 

mencoba memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi seorang pendidik, hendaknya dapat mempertimbangkan 

penelitian ini sebagai acuan dalam mengajar anak didiknya agar dapat 

menjadi anak yang mempunyai etika dan karakter bangsa yang baik. 

Kemudian dapat memberikan contoh keteladanan dalam kesehariannya 

ketika belajar (menuntut ilmu). 

2. Bagi peserta didik, hendaknya dapat benar-benar mengamalkan 

nasehat-nasehat yang telah disampaikan oleh Syekh Az-Zarnuji dalam 

kitab Ta’lim Al Muta’allim sehingga dapat terwujud segala cita-citanya 

dalam menuntut ilmu dan mempunyai karakter yang luhur. 

3. Bagi peneliti berikutnya, untuk terus mengkaji dan memperdalam 

metode-metode belajar yang ditawarkan oleh Syekh Az-Zarnuji atau 

tokoh-tokoh lainnya agar dapat mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional serta menghasilkan anak-anak bangsa yang berkarakter luhur. 
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